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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

      Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. IOS tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sebab opsi 

investment opportunity set tidak semata-mata hanya ditunjukkan 

dengan adanya proyek-proyek yang didukung oleh kegiatan 

pengembangan saja, tetapi juga dengan kemampuan perusahaan 

dalam mengekploitasi kesempatan mengambil keuntugan 

dibandingan dengan perusahaan lain yang setara dalam suatu 

kelompok industrinya. 

2. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sebab 

masih lemahnya praktek corporate governance di Indonesia.  

3. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, 

sebab pengangkatan dan penambahan dewan komisaris 

independen oleh perusahaan dilakukan hanya untuk pemenuhan 

regulasi pemerintah saja tapi untuk menegakkan good corporate 

governance di dalam perusahaan tidak dimasudkan serta masih 

lemahnya fungsi dewan komisaris dalam membawa aspirasi atau 

kepentingan pemengang saham non mayoritas. 

4. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba, 

sebab pemilik lebih memfokuskan pada current earning 

akibatnya manajer terpaksa untuk melakukan tindakan yang 

dapat meningkatkan laba jangka pendek. 
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5. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba, sebab perusahaan sampel jumlah kepemilikan yang 

dimiliki oleh manajerial hanya sedikit, sehingga tidak dapat 

mengurangi praktek manajemen laba. 

6. Semua variabel kontrol (ukuran kantor akuntan publik, ukuran 

perusahaan, dan leverage) berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Informasi ukuran kantor akuntan publik, ukuran perusahaan, dan 

leverage dapat menjadi pertimbangan investor dalam 

menentukan investasi dan menjadi pertimbangan manajemen 

dalam melakukan investasi. 

 

5.2 Keterbatasan 

      Keterbatasan utama yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan generalisasi hasil penelitian hanya untuk perusahaan 

sektor manufaktur. Penelitian ini menggunakan discretionary 

accruals sebagai proksi variabel kualitas laba. 

 

5.3 Saran 

      Untuk penelitian selanjutnya, bisa menggunakan sektor 

perusahaan lain untuk menjadi sampelnya dan untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan proksi lain dalam pengukuran 

kualitas laba.  
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